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Abstrack : The value of self-efficacy provides resilience and strength for students in facing 
difficult situations in Islamic boarding schools. An attitude of not getting bored easily, 
never giving up and several activities are characteristics of students have high self-efficacy. 
Students high self-efficacy are believed to be capable and capable of mastering various 
learning tasks, and are able to regulate their own learning methods so that success in 
academic and non-academic fields is very possible to achieve. The focus of this research is: 
1) What are the self-efficacy values of santri in the book Air Mata Santri Di Negeri 
Pesantren by Nisa'atun Nafisah, 2) What are the results of self-efficacy of santri in the 
book Air Mata Santri di Negeri Pesantren. This research method uses library research, 
qualitative descriptive in nature. The data source that the researcher used was primary 
data source obtained from the works of Nisa'atun Nafisah. Secondary data sources were 
obtained from other books that discuss the research in this thesis. Data collection method, 
researchers use the documentation method. The researcher's data analysis method uses 
deductive methods and inductive methods. Based on the results of the analysis that has 
been carried out in the book Air Mata Santri Karya Nisa'atun Nafisah, it can be 
concluded that there are efficacy values in the book Air Mata Santri Nisa'atun Nafisah, 
namely values (1) independent, (2) Independent, (3) ) hard work, (4) love of the country, 
(5) responsibility, (6) discipline, (7) love of peace, (8) social care, (9) communicative, and 
(10) creativity. 
Keywords : Values, Efficacy, Nisa’atun Nafisah.  
 
Abstrak: Nilai Efikasi diri memberi ketahanan dan kekuatan bagi santri 
dalam menghadapi situasi sulit di pesantren, sikap yang tidak lekas bosan, 
pantang menyerah dan tidak lama-lama menyelesaikan suatu masalah dan 
beberapa kegiatannya merupakan ciri santri yang memiliki efikasi diri yang 
tinggi. Santri yang berefikasi diri tinggi dipercayai mampu dan sanggup 
menguasai berbagai tugas pelajaran yang diberikan, dan mampu meregulasi 
cara belajar mereka sendiri sehingga kesuksesan di dalam bidang akademik 
atau non akademik sangat mungkin untuk dapat dicapai. Adapun fokus dari 
penelitian ini adalah :1) Bagaimana nilai-nilai efikasi diri santri dalam buku 
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Air Mata Santri Di Negeri Pesantren karya Nisa’atun Nafisah, 2) Bagaimana 
hasil efikasi diri santri dalam buku Air Mata Santri di Negeri Pesantren. 
Metode penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library 
research), bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data yang peneliti gunakan 
adalah sumber data primer yang di peroleh dari karya Nisa’atun Nafisah. 
Sumber data skunder diperoleh dari buku lain yang membahas mengenai 
penelitian dalam skripsi ini. Metode pengumpulan data, peneliti 
menggunakan metode dokumentasi. Metode analisis data peneliti 
menggunakan metode deduktif dan metode induktif. Berdasarkan hasil 
analisis yang telah dilakukan dalam buku Air Mata Santri Karya Nisa’atun 
Nafisah,  maka  dapat disimpulkan bahwa terdapat nilai efikasi dalam buku 
Air Mata Santri Nisa’atun Nafisah, yaitu nilai (1) Optimis (2) Religius,(3) 
Kerja Keras,(4) cinta tanah air,(5) tanggung jawab,(6) disiplin,(7) cinta 
damai,(8) peduli sosial,(9) komunikatif,(10) kreativitas. 
Kata kunci: Nilai-nilai, Efikasi, Nisa’atun Nafisah. 

 
Pendahuluan 

Nilaii secarai khususi adai dalami wilayahi aksiologi,i yaitui salahi satui 

cabangi filsafat.i Kajiani nilai-nilaii telahi mengilhamii banyaki filsuf.i 

Misalnya,i Platoi mengatakani bahwai keindahan,i kebaikan,i dani kesuciani 

adalahi temai pentingi bagii parai pemikiri sepanjangi zaman.i Nilaii 

merupakani istilahi yangi seringi digunakani olehi banyaki pihak,i diantaranyai 

psikoterapis,i psikolog,i sosiolog,i filsuf,i dani masyarakati umumi dalami 

beragami kehidupan.i Selaini itu,i digunakani jugai untuki memahamii 

dimensii etikai dalami menganalisisi masalahi untuki menyimpulkani masalah.i 

Untuki mengetahuii nilaii dani penggunaanya,i yaitui dengani menyimaki 

penerapani nilai-nilaii dalami kehidupani manusiai meskipuni tidaki terlepasi 

darii lingkarani etikai dani morali perfektifi aksiologii sebagaii salahi satui 

bagiani filsafati yangi mempersoalkani teorii nilai.i Efikasii dirii memberii 

ketahanani dani kekuatani bagii santrii dalami menghadapii situasii suliti dii 

pesantren,i sikapi yangi tidaki lekasi bosan,i pantangi menyerahi dani tidaki 

lama-lamai menyelesaikani suatui masalahi dani beberapai kegiatannyai 

merupakani cirii santrii yangi memilikii efikasii dirii yangi tinggi.i Santrii yangi 

berefikasii dirii tinggii dipercayaii mampui dani sanggupi menguasaii berbagaii 

tugasi pelajarani yangi diberikan,i dani mampui meregulasii carai belajari 
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merekai sendirii sehinggai kesuksesani dii dalami bidangi akademiki sangati 

mungkini untuki dapati dicapai. 

Dengan adanya efikasi diri pada santri, maka akan membantu 

seseorang dalam menentukan pilihan dan untuk maju, kegigihan dan 

ketekunan yang ditunjukkan dalam menghadapi kesulitan, dan derajat 

kecemasan atau tingkat ketenangan yang dialami saat individu 

mempertahankan tugas-tugas dalam kehidupan seseorang.  Efikasi memegang 

peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, Seseorang akan 

mampu menggunakan potensi dirinya secara optimal apabila efikasi diri 

mendukungnya. Efikasi diri bukan merupakan ekspektasi dari hasil tindakan 

kita. Efikasi merujuk pada keyakinan diri seseorang bahwa orang tersebut 

memiliki kemampuan untuk melakukan suatu perilaku, sementara ekspetasi 

atas hasil merujuk pada prediksi dari kemungkinan mengenai konsekuensi 

perilaku tersebut. Efikasi diri berbeda dengan konsep diri. Konsep diri 

mengacu pada persepsi-persepsi diri kolektif seseorang yang dibentuk melalui 

pengalaman-pengalaman dengan lingkungan dan interprestasi terhadap 

lingkungan. Konsep diri tergantung pada penguatan-penguatan dan evaluasi-

evaluasi oleh orang-orang lain yang penting bagi mereka. Teori yang 

dikemukakan oleh Albert Bandura ini dengan sangat jelas memberi wawasan 

baru tentang suatu aspek mental yang menjadi penghubung antara potensi 

yang dimiliki seseorang dengan hasil akhir. Untuk terwujudnya hasil akhir 

yang memuaskan orang tidak cukup hanya memikirkan potensi yang dimiliki, 

tanpa adanya efikasi diri yang memadai potensi yang dimiliki tidak akan dapat 

teraktualisasi dengan optimal. Potensi yang dimiliki seseorang akan 

terpendam selamanya tanpa adanya efikasi diri yang memadai. Salah satu 

faktor yang membuat peneliti tertarik untuk mengkaji buku Air Mata Santri 

Di Negeri Pesantren adalah kurangnya penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya mengenai nilai efikasi diri dalam buku ini dan hubungannya 

dengan pendidikan agama Islam.i  
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Metode 

Pendekatani yangi digunakani adalahi pendekatani kualitatif,i yaitui 

suatui penelitiani yangi ditujukani untuki mendiskripsikani dani menganalisisi 

fenomena,i peristiwa,i aktifitasi sosial,i sikap,i kepercayaan,i persepsi,i 

pemikirani orangi secarai individuali maupuni kelompok.i Beberapai 

deskripsii digunakani untuki menemukani prinsip-prinsipi dani penjelasani 

yangi mengarahi padai penyimpulan.i Penelitiani inii merupakani studii 

mengenaii pendekatani penelitiani kepustakaani (libraryi research).i Penelitiani 

Kepustakaani (libraryi research)i adalahi penelitiani yangi dilaksanakani 

dengani menggunakani literaturi (kepustakaan)i baiki berupai buku,i catatani 

maupuni laporani hasili penelitiani darii penelitiani terdahulu.i Selaini itu,i 

penelitiani inii bertumpui padai kajiani dani telaahi teks.i Hali inii dilakukani 

karenai sumber-sumberi datai yangi digunakani adalahi berupai datai literatur.i  

Jenisi Penelitiani pustakanyai menggunakani (libraryi research)i yaitui 

menjadikani bahani pustakai sebagaii sumberi datai utama.i Data-datai yangi 

terkaiti dalami penelitiani inii dikumpulkani melaluii studii pustakai ataui 

telaah,karenai kajiani berkaitani dengani pemahamani ayati al-Qur’an.i 

Adapuni tahap-tahapi yangi harusi ditempuhi penelitii dalami penelitiani 

kepustakaani adalahi Pertama,i mengumpulkani bahan-bahani penelitian,i 

Bahani yangi dikumpulkani adalahi berupai informasii datai empiriki yangi 

bersumberi darii buku-buku,i jurnal,i hasili laporani penelitiani resmii 

maupuni ilmiahi dani literaturi laini yangi mendukungi temai penelitiani ini.i 

Kedua,i membacai bahani kepustakaan.i Dalami i membacai bahani 

penelitian,i pembacai harusi menggalii secarai mendalami bahani bacaani 

yangi memungkinkani akani menemukani ide-idei barui yangi terkaiti dengani 

juduli penelitian.i Ketiga,i Membuati catatani penelitian.i Keempat,i 

Mengolahi catatani penelitian.i Semuai bahani yangi telahi dibacai kemudiani 

diolahi ataui dianalisisi untuki mendapatkani suatui kesimpulani yangi disusuni 

dalami bentuki laporani penelitian.i  
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Adapuni tahap-tahapi yangi harusi ditempuhi penelitii dalami 

penelitiani kepustakaani adalahi Pertama,i mengumpulkani bahan-bahani 

penelitian.i Bahani yangi dikumpulkani adalahi berupai informasii datai 

empiriki yangi bersumberi darii buku-buku,i jurnal,i hasili laporani penelitiani 

resmii maupuni ilmiahi dani literaturi laini yangi mendukungi temai penelitiani 

ini.i Kedua,i membacai bahani kepustakaan.i Dalami membacai bahani 

penelitian,i pembacai harusi menggalii secarai mendalami bahani bacaani 

yangi memungkinkani akani menemukani ide-idei barui yangi terkaiti dengani 

juduli penelitian.i Ketiga,i Membuati catatani penelitian.i Keempat,i 

Mengolahi catatani penelitian.i Semuai bahani yangi telahi dibacai kemudiani 

diolahi ataui dianalisisi untuki mendapatkani suatui kesimpulani yangi disusuni 

dalami bentuki laporani penelitian. 

Sumberi datai dalami penelitiani literaturi yangi digunakan,iyaitui datai 

primeri dani datai skunder.i Dalami hali inii sumberi datai primeri yangi 

digunakani yaitu:i  

1) Bukui Airi Matai Santrii Dii Negerii Pesantreni karyai Nisa’atuni 

Nafisah 

2) Efikasii Dirii Multikulturali Layanani Dasari Bimbingani dani 

Konselingi Untuki Siswai SMAi Karyai Yosef. 

3) Efikasii Dirii Dalami Meningkatkani Kemampuani Mobilisasii Pasieni 

Karya Dr. Lina Erlina. 

4) Self-Efficacy Excercise Of Control Karya Albert Bandura. 

5) Berpikiri Kritisi (Tinjauani Melaluii Kemandiriani Belajar,i 

Kemampuani Akademiki dani Efikasii Diri)i Karyai Wirai Suciono. 

Datai sekunderi dalami penelitiani inii berupai buku,i artikel,i jurnal,i 

situsi internet,i dani skripsi-skripsii terdahului yangi relevani dengani i juduli 

penelitian.i Adapuni metodei analisisi datai yaitui menggunakani Metodei 

contenti analysis,i yaitui analisisi ilmiahi tentangi isii pesani ataui komunikasi.i 

Metodei inii digunakani untuki menganalisisi isii dani berusahai menjelaskani 
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perbandingani pemikirani tentangi masalahi yangi dibahasi dengani 

menggunakani prosesi berpikiri dalami penarikani kesimpulan. 

 

Hasili Penelitian 
A. Nilai Efikasii  

Nilaii Efikasii dirii memberii ketahanani dani kekuatani bagii santrii 

dalami menghadapii situasii suliti dii pesantren,i sikapi yangi tidaki lekasi 

bosan,i pantangi menyerahi dani tidaki lama-lamai menyelesaikani suatui 

masalahi dani beberapa merupakani cirii santrii yangi memilikii efikasii dirii 

yangi tinggi.i Santrii yangi berefikasii dirii tinggii dipercayaii mampui dani 

sanggupi menguasaii berbagaii tugasi pelajarani yangi diberikan,i dani mampui 

meregulasii carai belajari merekai sendirii sehinggai kesuksesani dii dalami 

bidangi akademiki ataui noni akademiki sangati mungkini untuki dapati 

dicapai.i  

Dengani adanyai efikasii dirii padai santri,i makai akani membantui 

seseorangi dalami menentukani pilihani dani usahai untuki maju,i kegigihani 

dani ketekunani yangi ditunjukkani dalami menghadapii kesulitan,i dani 

derajati kecemasani ataui tingkati ketenangani yangi dialamii saati individui 

mempertahankani tugas-tugasi dalami kehidupani seseorang.1 

B. Hasil Analisis Nilai Efikasi dalam Buku Air Mata Santri Di Negeri 
Pesantren 

Berdasarkan hasil analisis nilai-nilai Efikasi diri secara terperinci 

dalam buku Air Mata Santri di Negeri Pesantren maka terdapat 10 nilai Efikasi 

diri Santri. Nilai- nilai tersebut adalah: (1) optimis, (2) religius, (3) kerja keras, 

(4) cinta tanah air, (5) tanggung jawab, (6) disiplin, (7) cinta damai, (8) peduli, 

sosial, (9) komunikatif, dan (10) kreativitas. 

1. Nilai Optimis 

 
1i Srii Florina,i Laurencei Zagoto.i “Efikasii Dirii Dalami Prosesi 

Pembelajaran”,i Reviewi Pendidikani dani Pengajaran,i 2i (Desemberi 2019),i 387. 
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Optimisi merupakani motivasii dii dalami dirii yangi nampaki terlihati 

padai seseorangi saati mengerjakani suatui pekerjaan.i Siapai puni yangi 

memilikii rasai optimisi akani baiki dii dalami kinerjanyai dani hali inii sangati 

menguntungkan.i Suksesi dalami karir,i bisnis,i dani kehidupani umumnyai 

selalui datangi padai orangi yangi memilikii rasai optimis.i Rasai optimisi jugai 

menggambarkani tumbuhnyai semangati yangi tinggii padai seseorangi untuki 

melakukani pekerjaani ataui apai yangi sesungguhnyai diai inginkan.2i Berikuti 

inii adalahi ungkapani nilaii religiusi dalami Bukui Airi Matai Santrii Dii 

Negerii Pesantren. 

Imami al-Habibi Abdullahi bini Alwii al-Haddad,i “i Orangi yangi mencarii 

ilmui itui ibarati orangi yangi membawai wadahi untuki memintai madu.i Jikai iai 

membawai wadahi yangi kotor,i apakahi sangi pemiliki madui akani menuangkani 

madunya?i Tentunyai iai akani menyuruhnyai untuki membersihkani wadahnyai terlebihi 

dahulu”.i Itulahi hakikati ilmui layaknyai madu,i sedangkani Hatii kitai adalahi 

wadahi untuki menerimanya.i Semakini besari rasai ta’dzimi dani keyakinani kitai 

terhadapi gurui kitai tergantungi rasai takdzim,i keyakinani dani carai pandangi kitai 

terhadapnya.i Pernyataani inii menunjukkani keyakinani yangi kuati i terhadapi gurui 

untuki mencapaii prestasii dani kesuksesani dii masai depan.3 

2. Nilai Religiusi  

Nilaii religiusi adalahi nilaii yangi bersumberi darii keyakinani 

keTuhanani yangi adai padai dirii seseorang.iDengani demikiani nilaii religiusi 

ialahi sesuatui yangi bergunai dani dilakukani olehi manusia,i berupai sikapi 

dani perilakui yangi patuhi dalami melaksanakani ajarani agamai yangi 

 
2i Irai Lusiawati,i ‘Membanguni Optimismei Padai Seseorangi Dii Tinjaui 

Darii Suduti Pandangi Psikologii Komunikasi’.i TEDC,i 3.i (September,i 2016),i 
147. 

3i Nisa’atuni Nafisah,i ‘Airi Matai Santrii Dii Negerii Pesantren’,i Cet.II.i 
Jombangi :i Pustakai Darussalam,i (2021).i 129. 
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dianutnyai dalami kehidupani sehari-hari.4i Berikuti inii adalahi ungkapani 

nilaii religiusi dalami Bukui Airi Matai Santrii Dii Negerii Pesantren. 

“Jikai Allahi sudahi menghendakii hambanNyai Menuju-Nya,i Diai akani 

gunakani carai sekehendak-Nya.i Taki jarangi ditimpakani musibahi itui jugai 

Kasihi Sayang-Nya.i Teguhlahi padai jalani taubatmu”.KH.i Muhammadi 

Ghufroni At-Thorqi.5 

3. Nilai Kreativitas 

Nilaii kreatifi ialahi perilakui sesorangi dalami melakukani suatui hal,i 

yangi mampui menciptakani hali barui dani memilikii jalani keluari darii suatui 

permasalahani dani keuntungani terhadapi lingkungani sekitar.6i Berikuti inii 

adalahi ungkapani nilaii kreativitasi dalami bukui Airi Matai Santrii dii Negerii 

Pesantren. 

“Santrii harusi mengetahuii dani menguasaii media.i Kitai bolehi mengikutii arus,i 

tapii jangani sampaii terbawai arus”. 

_Gus.i H.i Nabili Alii Utsman_7 

4. Nilai Kejujurani  

Nilaii jujuri adalahi sikapi dani perilakui yangi menunjukkani suatui 

kebenarani dengani perkataani dani perbuatan.i Nilaii jujuri sangatlahi 

pentingi dimilikii anaki didiki untuki membiasakani untuki melakukani hali 

yangi baiki dalami perkataani maupuni perbuatan,i yangi merupakani adalahi 

sesuaii dengani kenyataani sebenarnya.8i Berikuti inii adalahi ungkapani nilaii 

jujuri dalami bukui Airi Matai Santrii dii Negerii Pesantren. 

 
4i Sjarkawi,i ‘Pembentukani Kepribadiani Anaki :i Perani Moral,i Intelektual,i 

emosional,i Dani Sosiali Sebagaii Wujudi Integritasi Membanguni Jatii Diri’,i (Jakarta:i Bumii 
Aksara,i 2006),i 22, 

5i Nisa’atuni Nafisah,i ‘Airi Matai Santrii Dii Negerii Pesantren’,i Cet.II.i 
Pustakai Darussalami :i 2021.i 69. 

6i Nettyi Novai Sarii Sipayung,dkk,i ‘Analisisi Pendidikani Nilaii Karakteri 
dalami Noveli Bidadari-bidadarii Surgai Karyai Terei Liye’,i Genre,i 1,i (Agustus,i 
2019),i 20.i  

7i Nisa’atuni Nafisah,i ‘Airi Matai Santrii Dii Negerii Pesantren’,i Cet.II.i 
Pustakai Darussalami :i 2021.i 173. 

8i Nettyi Novai Sarii Sipayung,dkk,i ‘Analisisi Pendidikani Nilaii Karakteri 
dalami Noveli Bidadari-bidadarii Surgai Karyai Terei Liye’,i Genre,i 1,i (Agustus,i 
2019),i 20. 
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“Jujuri Ajur,i Alai Mulya”.9 

5. Nilai Cinta Tanah Air 

Pendidikani berbasisi i nilai-nilaii budayai dapati dijadikani sebagaii 

sebuahi alternativei untuki menumbuhkembangkani rasai banggai yangi akani 

melandasii munculnyai rasai cintai tanahi air.10i Berikuti inii adalahi ungkapani 

nilaii cintai tanahi airi dalami bukui Airi Matai Santrii Dii Negerii Pesantren. 

“Menjagai Negerii inii Menjagai Islam,i Mengkacaui Negerii inii Mengkacaui 

islam.KH.i Marzuqii Mustamar”.11 

6. Nilai Tanggung Jawabi  

Pengertiani tanggungi jawabi sendirii ialahi perbedaani antarai 

kebenarani dani kesalahan,i yangi bolehi dani yangi dilarang,i yangi dianjurkani 

dani yangi dicegah,i baiki dani buruki dani sadari bahwai harusi menjauhii hali 

yangi bersifati negatifi dani mencobai untuki mengambili manfaati darii 

sesuatui yangi bersifati positif.12i Berikuti ungkapani nilaii tanggungi jawabi 

dalami bukui Airi Matai Santrii dii Negerii Pesantreni Karyai Nisa’atuni 

Nafisah. 

“Orangi laki-lakii kalaui dihadapani istrinya,i baiknyai sepertii anaki kecil,i 

tetapii Ketikai keluari darii rumahi harusi mampui menjadii laki-lakii 

sebenarnya.13 

7. Nilai Disiplini  

Efikasii dirii dani disiplini belajari merupakani duai faktori psikologisi 

yangi mungkini dapati berpengaruhi terhadapi hasili belajar.i Efikasii dirii 

dapati membawai padai perilakui yangi berbedai dii antarai individui dengani 

 
9i Nisa’atuni Nafisah,i ‘Airi Matai Santrii Dii Negerii Pesantren’,i Cet.II.i 

Pustakai Darussalami :i 2021.i 92 
10i Salwai Rizkiyai Salsabila,i ‘Peranani Perilakui Cintai Tanahi Airi Melaluii 

Pendidikani Kewarganegaraani Dii Sekolahi Dasar’,i Tambusai,i 3.i (i 2021).i 7796 
11i Nisa’atuni Nafisah,i ‘Airi Matai Santrii Dii Negerii Pesantren’,i Cet.II.i 

Pustakai Darussalami :i 2021.i 69. 
12i Haniki Hidayati,i Dkk,i ‘Pembentukani Karakteri Religius,i Gemari 

Membaca,i Dani Tanggungi Jawabi Padai Anaki Sekolahi Dasar’.i Pendidikani 
Glasser,i 1.i (Agustus,2021).i 78. 

13i Nisa’atuni Nafisah,i ‘Airi Matai Santrii Dii Negerii Pesantren’,i Cet.II.i 
Pustakai Darussalami :i 2021.i 197. 
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kemampuani yangi samai karenai efikasii dirii mempengaruhii pilihan,i tujuan,i 

pengatasani masalah,i dani kegigihani dalami berusaha.i Sikapi Disiplini 

merupakani kesadarani dirii yangi munculi darii batini terdalami untuki 

mengikutii dani menaatii peraturan-peraturan,i nilai-nilaii dani hukumi yangi 

berlakui dalami satui lingkungani tertentu.i Kesadarani yaitui kalaui dirinyai 

bersikapi disiplini makai akani memberii dampaki yangi baiki bagii 

keberhasilani dirinyai padai masai depannya.14i Berikuti inii adalahi ungkapani 

nilaii disiplini dalami bukui Airi Matai Santrii dii Negerii Pesantreni Karyai 

Nisa’atuni Nafisah. 

“Santrii kuii ningi pondoki pentingi mempengi karoi manuti peraturan.i (Santrii 

itui kalaui dii pesantreni yangi pentingi giati ngajii dani ta’ati peraturan)”. 

8. Nilai Cinta Damai 

Sikapi cintai damaii memangi diperlukan,i karenai dapati digunakani i 

untuki memberikani nilaii individui kepadai Santrii dii Pesantreni untuki i 

membinai Santrii yangi berkepribadiani baik,i berpengetahuani dani i 

bertekadi untuki belajari lebihi baik,i melampauii nilai-nilaii dirinyai i sendirii 

dani lebihi menghargaii orangi lain.i  

Cinta damai membantui individui untukimengembangkani 

sikapitoleransi,i pengertian,i i dani i rasai i hormati i terhadapi Perbedaan.i 

Hali inii i dapati i mencegahi i terjadinyai ikonfliki antari individu,i kelompok,i 

ataui bahkani negara.15iBerikuti inii ungkapani nilaii cintai damaii dalami bukui 

Airi Matai Santrii dii negerii Pesantreni Karyai Nisa’atuni Nafisah. 

“Tidaki adai kebaikani padai banyaknyai suatui obrolani kecualii dalami 
perbicangani itui adai perintahi untuki bershodaqah,i berbuati baik,i ataui 
peritahi untuki mendamaikani sesamai i manusia”.16 

9. Nilaii Pedulii Sosial 

 
14i Nurili Huda,i Disiplini Modali Utamai Kesuksesan.i (i Purbalingga:i Eurekai 

Mediai Aksara,i 2021i ),i 1. 
15i Subiyono,i ‘Pendidikani Karakteri Berbasisi Cintai Damai’,i Ilmiahi 

Wahanai Pendidikan,i 4,i (i Agustus,i 2021i ),i 802. 
16i Nisa’atuni Nafisah,i ‘Airi Matai Santrii Dii Negerii Pesantren’,i Cet.II.i 

Pustakai Darussalami :i 2021.i 184. 
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Pedulii i sosiali i ialahi i suatui i sikapi i yangi i menunjukkani rasai 

simpatii dani empatii kepadai seseorangi dani seseorangi yangi membutuhkani 

bantuan.i Pengertiani tersebuti sesuaii pendapati A.iTabi’ini tentangi 

pengertiani pedulii sosiali yaitui perasaani bertanggungi jawabi untuki 

membantui kesusahani yangi dialamii olehi seseorangi dani terdorongi untuki 

melakukani sesuatui untuki mengatasinya.17i Berikuti inii adalahi ungkapani 

nilaii pedulii sosiali dalami bukui Airi Matai Santrii dii negerii Pesantreni 

Karyai Nisa’atuni Nafisah. 

“Orangi yangi berkhidmati dii pondoki harusi fahami terhadapi sesuatui yangi 
dibutuhkani olehi kyainya.i Bilai tidaki faham,i makai jikai nantii sudahi 
dirumahi diai tidaki akani mengertii carai bermasyarakat.(KH.i Abduri Ro’ufi 
Maimoen).”18 

10. Nilaii Komunikatif 

Komunikatifi adalahi bagaimanai seseorangi dapati berkomunikasii 

dengani mitrai tuturnyai sesuaii dengani konteksi sosiali yangi ada.i Selaini itui 

juga penguasaani secarai naluriahi yangi dipunyaii iseorangi ipenuturi aslii 

untuki menggunakani dani memahamii secarai wajari dalami prosesi 

berkomunikasii ataui berinteraksii dengani orangi lain,i dani dalami hubungani 

dengani konteksi sosial.19i  

Komunikatifi itui mudahi dimengertii dani dipahami. 

Denganidemikian,i dakwahi komunikatifi adalahi dakwahi yangi mudahi 

dimengerti,i mudahi dipahami,i mudahi diterimai i dani i itui i merupakani i 

hali i yangi i sangati i menyenangkan.i Karenai itui jugai adai berbagaii teorii 

ataui konsepi yangi terdapati padai i komunikasii bisai i digunakani i ketikai 

berdakwahi sehinggai i i dakwahi i i dapati i i dilakukani dani dapati 

 
17i Putrii Melatii Nuri Anggraini,i ‘Analisisi Karakteri Pedulii Sosiali Padai 

Pesertai Didiki Kelasi Vi Dii SDNi Sambirejoi Surakarta’,i Sinektik,i 1,i (i Agustus,i 
2021i ),i 1. 

18i Nisa’atuni Nafisah,i ‘Airi Matai Santrii Dii Negerii Pesantren’,i Cet.II.i 
Pustakai Darussalami :i 2021.i 69. 

19i Delceriai Sagala,i “Mampui menggunakani bahasai yangi komunikatif”,i 
Humaniora,i 2(April,i 2023),i 10. 
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berlangsungi secarai komunikatif.20iBerikuti inii ungkapani nilaii komunikatifi 

dalami bukui Airi Matai Santrii dii negerii Pesantreni Karyai Nisa’atuni 

Nafisah. 

“Janganlahi engkaui mengucapkani perkataani yangi engkaui sendirii taki sukai 
mendengarnyai jikai orangi laini mengucapkannyai kepadamu.”21 

 

Kesimpulan 
Nilaii Efikasii dirii memberii ketahanani dani kekuatani bagii santrii 

dalami menghadapii situasii suliti dii pesantren,i sikapi yangi tidaki lekasi 

bosan,i pantangi menyerahi dani tidaki lama-lamai menyelesaikani suatui 

masalahi dani beberapai kegiatannyai merupakani cirii santrii yangi memilikii 

efikasii dirii yangi tinggi.i Santrii yangi berefikasii dirii tinggii dipercayaii 

mampui dani sanggupi menguasaii berbagaii tugasi pelajarani yangi diberikan,i 

dani mampui meregulasii carai belajari merekai sendirii sehinggai kesuksesani 

dii dalami bidangi akademiki ataui noni akademiki sangati mungkini untuki 

dapati dicapai.i  

Berdasarkani hasili analisisi nilai-nilaii efikasii dirii dalami bukui Airi 

Matai Santrii Karyai Nisa’atuni Nafisah,i makai i dapati disimpulkani bahwai 

terdapati nilaii efikasii dalami bukui Airi Matai Santrii Nisa’atuni Nafisah,i 

yaitui nilaii (1)i optimisi ,(2)i religiusi ,(3)i kerjai kerasi (4)i cintai tanahi air,(5)i 

tanggungi jawab,(6)i disiplin,(7)i cintai damai,(8)i pedulii sosial,i (9)i 

komunikatif,i dani (10)i kreativitas. 

  

 
20i Nirwanai Amaliai Pulungan,i ‘Membanguni Komunikasii Yangi 

Komunikatif’,i Dawatuna,i 4i (i 2023i ).i 77. 
21i Nisa’atuni Nafisah,i ‘Airi Matai Santrii Dii Negerii Pesantren’,i Cet.II.i Pustakai 
Darussalami :i 2021.i 110. 



Umu Kulsum, Aida Arini, Burhanuddin R: Analisis nilai-nilai ...  | 28 
 

DAFTAR PUSTAKA 
Al-Quran Al-Karim Departemen Agama RI 2011. Al-Qur’an dan 

Terjemahnya. Bandung: Diponegoro. 
Ahkam, Hubungan antara Efikasi Diri dan Religiusitas dengan Kemampuan 

Penyesuaian Diri Mahasiswa. Thesis ( Tidak Diterbitkan). Yogyakarta: 
Universitas Gajah Mada, 2004. 

Budi Astuti, Anggi Idwar Pratama, ‘Hubungan Antar Efikasi Diri Dengan 
Ketrampilan Komunikasi Siswa’, Penelitian Ilmu Pendidikan, 2. 2020. 

Kibtiyah Asriana, “Efikasi Diri Akademik”, Cet I, Banyumas: Amerta Media, 
Agustus 2021. 

Kristiyani Titik, ”Self-Regulated Learning Konsep, Impilkasi, Dan 
Tantanganya Bagi Siswa Di Indonesia”, Cet.I Yogyakarta: Sanata 
Dharma University Press, 2016. 

Mufidah Dina, Agus Sutono, Iin Purnamasari, Joko Sulianto, “Intregasi Nilai-
nilai Islami Dan Penguatan Pendidikan Karakter”, Cet.I, Semarang: 
UPT Penerbitan Universitas PGRI Semarang Press, 2020. 

Nafisah Nisa’atun, Air Mata Santri Di Negeri Pesantren. Cet.II. Jombang : 
Pustaka Darussalam, 2021. 

 


